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Abstrak

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia telah mengeluarkan fatwa Nomor no 31 tahun 2020
Teantang Penyelenggaraan Shalat Jumat dan Jamaah Untuk mencegah Penularan Wabah
Covid 19. Secara umum MUI sudah menyusun Pedoman Penetapan Fatwa Majelis Ulama
Indonesia Nomor: U596/MUI/X/1997. Dalam pedoman tersebut disebutkan bahwa setiap

fatwa harus berupa pendapat hukum yang mempunyai dasar-dasar paling kuat dan membawa
maslahat bagi umat. Dasar dasar yang dijadikan pegangan dalam melahirkan fatwa adalah
al-Quran, hadits, ijma’, giyas dan dalil-dalil hukum lainnya.. namun demikian ada masalah
dalam fatwa itu yaitu bagaimana bristidlal dan beristinbath al ahkam dalam fatwa tersebut.
Makalah ini menjelaskan analisis istinbathul ahkam terhadap fatwa MUI di atas serta apa
implikasi fatwa tersebut. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode deskripsi analisis.
Makalah ini merupakan hasil penelitian literatur. Hasil dari penelitian ini adalah pertama:
pertama: Istidlal atau Istinbathul ahkam yang dilakukan MUI dalam mengeluarkan fatwa no.
31 tahun 2020 adalah: sebagai berikut: Pertama Ayat al Al Quran surah al Jumu’ah ayat 9,
al Bagarah ayat 43, an nisa 102, al Hajj ayat 77, al Bagarah ayat 195 dan 185, al haj ayat
78, at Thagabun 16, ayat -ayat di atas kebanyakan terkait dengan kewajiban shalat Jum’at
dan wajibnya Shalat serta adanya rukhsah dan keringanan dalam Islam, serta menjelaskan
bahwa Allah Swt menghendaki kemudahan dalam melaksanakan beribadah bukan
menyulitkan atau memberatkan dalam menjalankan ibadah bagi mukallaf.Kedua Hadis, yakni
hadis Riwayat Abu dawud, hadis Riwayat Bukhari, Riwayat Ibnu Majah, Riwayat Muslim,
Riwayat Baihagi, Riwayat Ahmad, Riwayat ad Daruquthni, al baihagi dan al hakim, ketiga:
Atsar Sahabat yakni bersumber dari Riwayat musonnaf Abdurrazaq as shon’aniKeempat:
Qaidah Fighiyah yakni ada enam kaidah fighiyah yang intinya terkait adanya keringanan
dalam beribadah selagi ada hajat atau ada kebutuhan atau kedharuratan Keenam: Pendapat
para ulama. Yakni ar Ramli dari madzhab Syafei, Ibnu Alan Ash Shiddigi al Syafei, dari
madzhab Syafei, al Kasani dari madzhab Hanafi, Syaikh Ibnu Abidin dari madzhab Hanafi,
Imam Nawawi dari madzhab Syafei, Syaikh al Murawad, Syaikh Muhammad Syamsul Hag
Abadi, Imam Nawawi dari madzhab Syafei, imam al Mawardi dari madzhab Syafei, Imam
Nawawi dari madzhab Syafei, Syaikh Manshur al Bahuty. Dari urutan di atas sebenarnya
dapat dikatakan bahwa fatwa tersebut sudah memenuhi syarat dalam beristidlal sesuai
dengan pendapat jumhur ulama.
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Abstract

The Fatwa Commission of the Indonesian Ulema Council has issued fatwa Number 31 of
2020 concerning the Implementation of Friday Prayers and Jama'ah to prevent the
transmission of the Covid 19 pandemic. In that case, every fatwa must be an opinion that has
a strong argument and brings benefits to the people. The basic basis used as guidance in
producing fatwas is the Koran, hadith, ijma’, qiyas and other legal arguments. However,
there is a problem in the fatwa, namely how to practice and practice al-ahkam in the fatwa.
This paper explains the istinbathul ahkam analysis of the MUI fatwa above and what the
implications of that fatwa are. This research is qualitative with the descriptive analysis
method. This paper is the result of literature research. The results of this study are first: The
first verse of the Al-Quran surah al-Jumu’ah verse 9, al-Bagarah verse 43, an-Nisa 102, al-
Hajj verse 77, al-Baqgarah verses 195 and 185, al-Hajj verse 78, at-Thagabun 16, the verses
above are mostly related with the obligation of Friday prayers and obligatory prayers as well
as the existence of rukhsah and relief in Islam, as well as explaining that Allah SWT wants
ease in carrying out worship, not making it difficult or burdensome in carrying out worship
for mukallaf; second, History of Ibn Majah, History of Muslim, History of Baihaqi, History of
Ahmad, History of ad Daruquthni, al-Baihaqgi and al-Hakim; third: Atsar Sahabat which is
sourced from the history of musonnaf Abdurrazaq as-Shon'an; fourth: Qaidah Fighiyah,
namely there are six fighiyah principles which are related to the relief of worship while there
is a need or need or emergency; and sixth: Opinions of the scholars. Namely ar-Ramli from
the Syafei school, 1bn Alan Ash-Shiddiqi al-Syafei, from the Syafei school, al-Kasani from the
Hanafi school, Shaykh Ibn Abidin from the Hanafi school, Imam Nawawi from the Syafei
school, Shaykh al-Murawad, Shaykh Muhammad Syamsul Hag Abadi, Imam Nawawi from
Syafei school, Imam al-Mawardi from the Syafei school, Imam Nawawi from the Syafei
school, Syaikh Manshur al- Bahuty. From the above sequence, it can be said that the fatwa
has met the requirements for doing istidlal by the opinion of the Jumhur ulama.
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Fatwa adalah salah satu bentuk
pendapat yang dikeluarkan oleh seorang
ulama atau beberapa ulama kepada
orang atau masyarakat yang bertanya
tentang hukum Islam atau etika atau
adab yang terkait hukum Islam, fatwa
biasanya dikeluarkan karena adanya
keresahan masyarakat muslim tentang
hukum sesuatu yang belum diketahui
oleh masyarakat atau orang yang awam
tentang hukum Islam, dalam fatwa bisa
saja masalah yang ringan menurut
Sebagian orang akan tetapi juga berat
menurut Sebagian orang lainnya karena
keawaman dan ketidak tahuannya,
seperti misalnya ada orang meminta
fatwa bagaimana cara berwudhu, dalam
hal ini pertanyaan seperti itu kelihatan
ringan, akan tetapi bagi orang yang
awam atau bagi orang baru masuk Islam
ini bisa jadi dia tidak mengetahui
bagaimana cara berwudhu yang benar
sesuai dengan hukum Islam. Namun ada
juga fatwa yang berat dan harus banyak
mengeluarkan tenaga dalam
membahasnya dan  mengeluarkan
fatwanya dan juga diperlukan oleh
sekelompok ulama karena memang
berat dan sulit masalah fatwa itu,
seperti ada sekelompok masyarkat
muslim yang bertanya bolehkah
memilih pemimpin non muslim? Fatwa
ini dibahas oleh banyak ulama karena
memang materi pertanyaan fatwanya
agak berat serta juga berkaitan dengan
kepentingan orang banyak maka
seyogyanya para ulama atau para mufti
sebaiknya ia  berhati-hati  dalam
mengeluarkan fatwanya karena hal itu
bisa saja impiliksainya tidak baik bila
fatwa itu dikelurkan tidak dengan ilmu
dan sembrono.

Fatwa kalau di lihat dari
sejarahnya sudah ada dari masa nabi
dulu, Syaikh Mahmud Syaltut mantan
Syaikhul Azhar Mesir dalam bukunya al
Fatawa', beliau menjelaskan bahwa

! Mahmud Syaltut, al fatawa dirosah li
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A. PENDAHULUAN

fatwa adalah manhaj qurani, yakni
metode yang dilakukan al Quran dalam
menjawab permasalahan yang
ditanyakan para sahabat kepada Nabi
Muhammad Saw. dan turunlah ayat al
Quran mengenai hal itu, dan dengan
demikian bisa dikatakan bahwa fatwa
adalah metode lama yang sudah ada
semenjak masa nabi, hanya saja perlu
diingat bahwa fatwa di masa itu
langsung dijawab oleh Pembuat Syariah
yaitu Allah dan Rasulnya maka
kekuatan fatwa itu adalah kuat dan pasti
serta menjadi qath’l, hal itu berbeda
dengan fatwa yang dikeluarkan ulama
pada masa sesudah nabi dan masa Kini
kekuatannya tidak sekuat di atas akan
tetapi setidaknya mendekati.

Menurut Syaltut bahwa fatwa di
dalam al Quran memiliki dua manhaj,
yaitu: Pertama: fatwa yang tidak
didahului pertanyaan, yaitu di antaranya
mengarahkan perintah dan larangan
contohnya adalah sebagai berikut:
Surat al Bagarah ayat 183 sebagai

‘;;ususeu\;sn;us\y\g Geall Gl

&y 55 a&0a] 2408 (e Al

Artinya: Hai orang-orang yang
beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa (Q.s.: al Bagarah : 183)

Dan juga Surat al Baqarah ayat 178:
< ua\..asl\ éS:lc u.xS ‘}JA\G u.ml\ L@_‘La
;ia‘ﬂ\} _mdh SLJ\} );JL, 3&)\ GJ.mJ\
u.a«_us;_adb u..u;h‘\_d\ ;\JQ«_U):.‘JM

ﬁ;\

Artinya: Hai orang-orang yang
beriman, diwajibkan atas kamu
gishaash berkenaan dengan orang-
orang yang dibunuh; orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita.
Maka barangsiapa yang mendapat
suatu pemaafan dari saudaranya,

musykilatil muslim al muashir fi hayatihi al yaumiyah

wal ammah (Mesir: Dar al Qalam, tth) cet. Ke 3 him5 hendaklah (yang memaafkan) mengikuti
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dengan cara yang baik, dan hendaklah
(yang diberi maaf) membayar (diat)
kepada yang memberi maaf dengan
cara yang baik (pula). Yang demikian
itu adalah suatu keringanan dari Tuhan
kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa
yang melampaui batas sesudah itu,
maka baginya siksa yang sangat pedih (
Q. s: al Bagarah: 178)

Dari ayat-ayat di atas jelaslah
bahwa Allah Swt menurunkan ayat
dengan perintah kepada kaum muslim
untuk Dberpuasa dan juga untuk
menerapkan hukum Qisas walaupun
tanpa di dahului oleh pertanyaan dari
para sahabat.

Kedua:  Fatwa yang  didahului
pertanyaan, dalam hal ini penjelasanya
selalui  didahului  oleh  sebuah
pertanyaan. Dan ini adalah penjelasan
yang memang sebelumnya belum ada
penjelasan tentang hukumnya, maka
para sahabat menanyakan hukumnya
agar lebih jelas dan diketahui hukumnya
dalam Islam. Dan Al quran banyak
merekam beberapa pertanyaan kepada
Rasulullah Saw dan kemudian disertai
jawabanya, dan Adapun di antara
contohnya adalah sebagai berikut:

Ada seorang Arab pedalaman bertanya
kepada Rasul Saw. apakah tuhan kita itu
dekat maka saya akan memintanya
ataukah tuhan Kita itu jauh maka saya
akan memanggilnya, maka turunlah
surat al Bagarah ayat 186:

e 131 7! 130T 5583 W\ S p «}b & dsLo A b\

Gtk (véu e} B-‘JJ)
Artinya: Dan apabila hamba- hamba Ku
bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah
dekat. Aku mengabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah-Ku) dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku,
agar mereka selalu berada dalam
kebenaran (Q.s: al Bagarah: 186)

Contoh lainnya adalah para
sahabat hidup di kota Madinah yang
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terdiri dari dua kelompok yaitu orang
muslim dan ahlil kitab dari Yahudi
Madinah kemudian ada Sebagian
kelompok yang menggauli isterinya
pada saat haidh dan kelompok lain ada
yang menjauhkan isterinya pada saat
haidh dengan ditempatkan jauh dari
rumahnya Ketika isterinya haid, maka
para sahabat bertanya kepada Rasul
Saw.? maka turunlah surat al Bagarah
ayat 222 sebagal berlkut

s 5 Candll e EA
Artinya: Mereka bertanya kepadamu
tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu
adalah suatu kotoran”. (Q.s: al
Bagarah: 222)

Demikianlah Fatwa pada masa nabi,
kemudian setelah itu masa sahabat
fatwa berkembang dan sampai masa
Kita ini berkembang mengikuti zaman
tempat dan waktu.

Komisi Fatwa MajelisUlama
Indonesia telah mengeluarkan fatwa
Nomor no 31 tahun 2020 Teantang
Penyelenggaraan Shalat Jumat dan
Jamaah Untuk mencegah Penularan
Wabah Covid 19. Secara umum MUI
sudah menyusun Pedoman Penetapan
Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor:
U596/MUI/X/1997. Dalam pedoman
tersebut disebutkan bahwa setiap fatwa
harus berupa pendapat hukum yang
mempunyai dasar-dasar paling kuat dan
membawa maslahat bagi umat. Dasar
dasar yang dijadikan pegangan dalam
melahirkan fatwa adalah al-Quran,
hadits, ijma’, qiyas dan dalil-dalil
hukum lainnya.?

Pada hakikatnya, kemunculan
hukum-hukum  Islam itu adalah
dimaksudkan untuk menjaga kemuliaan
manusia dan memelihara kepentingan,
baik yang bersifat khusus maupun
umum. Syariat-syariat langit
menentukan ada lima kebutuhan yang
berisikan: Menjaga kehidupan manusia
dengan mengharamkan membunuhnya,

2 Mahmud Syaltu Ibid him.10
*pedoman Penyelenggara Organisasi Majelis

Ulama Indonesia, 18



menjaga  kehormatanya, menjaga
akalnya, menjaga hartanya, dan
menjaga agamanya. Syariat Islam
adalah merupakan syariat terakhir yang
membawa petunjuk bagi umat manusia.
Dengan syariat itu Allah telah
memberikan beberapa keistimewaan,
antara lain; hal-hal yang bersifat umum,
abadi dan meliputi segala bidang. Di
dalamnya telah diletakkan dasar-dasar
hukum bagi manusia dalam
memecahkan segala permasalahan.
Walaupun ~ MUl memiliki  basis
dukungan yang kuat dari umat. Proses
pengambilan hukumnya melalui ijtihad
kolektif Ulama Indonesia. Semua itu
hanya bersifat masukan positif dan
aspirasi umat Islam kepada pemerintah.
Perlu ada sinergisitas antara pemerintah
dan Majelis Ulama Indonesia yang nota
bene adalah perwakilan dari simbol
umat Islam Indonesia.  Sehingga
bagaimana pun fatwa MUI menjadi
petunjuk bagi umat apalagi terkait
eksistensi hidup dan kebutuhan manusia
yang tampak dalam fatwa-fatwa MUI
yang  beradasarkan kemaslahatan
umum.

Berdasarkan latar belakang di
atas, tulisan ini akan membahas tentang
bagaimana analisis istinbathul ahkam
dalam fatwa  MUI sehingga bisa
diungkap secara kritis bagaimana
landasana hukum yang telah
disistemasikan oleh para ulama ushul
dan bagaimana implikasinya dalam
masyarakat Islam di Indonesia di masa
pandemic Covid 19 vyang belum
berhenti sampai sekarang ini.

Organisasi  Majelis  Ulama
Indonesia  (MUI)  seolah  ingin
mengukuhkan diri sebagai pemilik
otoritas tunggal pembuat keputusan-
keputusan keagamaan bagi umat Islam
Indonesia. Melalui majelis Fatwanya,
MUI  telah  berhasil  menjawab
problematika umat termasuk dalam
persoalan yang menyangkut nyawa dan
kebutuhan manusia dengan metode
Ihtihadnya.

Perumusan Masalah
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Pokok permasalahannya sebagaimana
diungkapkan pada latar belakang di atas
adalah “Bagaimana Analisis Istinbathul
ahkam terhadap Fatwa MUI tentang
Penyelenggaraan Shalat Jumat dan Jamaah
untuk mencegah penularan Covid 19 *
Kegunaan Penelitian

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan dua aspek kegunaan yaitu:
kegunaan dari aspek akademis dan
kegunaan dari aspek praktis. Dari aspek
akademis penelitian ini  diharapkan
memberikan kontribusi dalam
pengembangan  studi  hukum  Islam
khususnya bagi pengembangan ilmu
Syariah dan tentu saja hal ini sangat
bermanfaat bagi Fakulas Syariah, karena
dengan berkembangnya ilmu kesyariahan
maka berkembangn pula fakultas Syariah
dengan di bawah pemahaman Islam yang
moderat. Dari segi praktis penelitian ini
daiharapkan dapat berguna bagi pengguna
kebijakan dalam memutuskan hal yang
terkait ~ dengan  kebijakan  terkait
pelaksanaan ibadah.
Metodologi Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif

dengan metode deskripsi analisis.
Sumber data yang digunakan terdiri
dari sumber data primer, skunder, dan
tertier. Sumber data primer ini
bersifat dokumenter, yaitu dengan
mengurnpulkan  dokumen-dokumen
resmi berkaitan dengan fatwa Majelis
Ulama Indonesia Ditambah dengan
buku-buku yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti.
Pengumpulan dan pengolahan data
menggunakan studi Pustaka dan
sedikit studi lapangan dengan tehnik
interview dan  observasi.  Studi
Pustaka digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi
dalam bentuk kepustakaan terutama
yang terkait dengan penelitian.

. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Metode secara bahasa berarti
cara sedangkan maksud metode di sini
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adalah suatu cara yang teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu
hal agar tercapai tujuan sesuai yang
dikehendaki. ~Sedangkan istinbathul
ahkam berarti perumusan masalah
hukum. Istinbath adalah berasal dari
kata bahasa Arab yang berarti
mengeluarkan atau menetapkan.
Sedangkan secara istilah intinbath
adalah daya wusaha yang harus
diupayakan untuk merumuskan hukum
syara berdasarkan al Quran dan hadis
melalui  jalan ijtidah. Jadi yang
dimaksud metode Istinbath hukum di
sini adalahaturan atau pedoman dalam
merumuskan hukum Islam atau hukum
syara’

Sumber-sumber hukum Islam
Sumber-sumber hukum Islam atau
mashodirul ahkam pada bentuk asalnya
terbagi menjadi dua:

Pertama sumber tekstual atau sumber
tertulis atau juga disebut dengan an
nushus yaitu langsung berdasarkan al
Quran dan Sunnah Nabi

Kedua: Sumber non tektual atau sumber
tak tertulis atau biasa disebut juga
dengan Ghairu nushus, yaitu seperti
Istihshan Qiyas, istishab, al maslahah
dan lain-lain, meskipun  sumber
hukumnya tidak langsung mengambil
dari al Quran dan Hadis tapi hakikatnya
digali dari (berdasarkan atau menyandar
) pada al Quran dan al Hadis.

Macam -macam Metode Istinbath
hukum

Setelah dijelaskan di atas mengenai
sumber  hukum  Islam  dapatlah
disimpulkan bahwa pada dasarnya
metode pemahaman hukum Islam yang
berangkat melalui pemahaman langsung
dari teks disebut lafdziyah. Sedangkan
pemahaman tidak langsung dari teks
disebut maknawiyah.

Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa metode istinbath hukum itu
terbagi menjadi dua metode vyaitu
metode kebahsaan (tharigoh
lughowiyah) dan maknawi (tharigoh
maknawiyah). Berikut ini penulis akan
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jelaskan kedua metode Istinbath hukum

tersebut.
Pertama: Istinbathul al Tharigoh al
Lughowiyah

Lafal ditinjau dari segi bentuk

Perintah dan larangan Asy Syari’
1. Al Amr

2. An Nahy
Lafal ditinjau dari Segi Tingkat
Kejelasan Makna
a. Lafal yang samar maknanya

(khafi ad dilalah)

Lafazh yang ghairu wadhih (yang
tidak jelas maknanya). Menurut mazhab

Hanafi terdiri dari empat macam, yaitu:

1. Khafiy.

2. Musykil.

3. Mujmal, dan

4. Mutasyabih.

Pembagian ini  didasarkan  pada
peringkat kesamarannya yang berbeda.
Yang terkuat kesamarannya adalah
mutasyabih, lawan  dari muhkam.
Berikutnya adalah mujmal, lawan dari
mufassar. Selanjutnya musyakil, lawan dari
nash. Terakhir adalah khafi, lawan dari
zhahir.

Selanjutnya, kesamaran yang terdapat
pada gahiru wadhih adakalanya berasal dari
lafazh itu sendiri dan hanya Allah sejarah
yang mengetahuinya, seperti potongan-
potongan huruf pada awal surat Al-Qur’an.
Ayat-ayat semacam itu tidak ditemukan
penjelasannya dari nash Al-Qur’an maupun
sunnah, dan karenanya ia tidak pula masuk
dalam pentaklifan manusia. Inilah yang
disebut mutasyabih. Dengan demikian,
mutasyabih tidak dapat ditangkap dengan
akal maupun nagal (Al-qur’an dan Sunnah).

Kemudian ada kalanya ditemukan

penjelasannya dari Al-Qur’an atau sunnah yang
dapat menghilangkan kesamarannya, karena
sebagian alquran menafsirkan sebagian yang
lain, dan sunnah menafsirkan Alquran. Lafazh
yang tidak jelas (yang kemudian ditafsirkan
secara jelas ini). Disebut mujmal. Kemudian
jika kesamarannya terdapat pada lafazh itu
sendiri, akan tetapi maknanya masih dapat
ditangkap dengan penalaran dan kajian yang
srius, maka di sebut musyakil. Selanjutnya
adakalanya kesamaran itu datang dari luar
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lafazh itu, yang menyangkut penerapannya
terhadap hal lain yang memiliki kemiripan
dengan hal yang disebutkan dalam lafazh.
Lafazh semacam ini disebut khafi.

Dilalah lafal menurut Syafiiyah:

Dalalah suatu lafazh yang terdapat
dalam Al-Qur’an dan Sunnah terhadap
hukum syara’ menurut ulama usul dari
kalangan  Syafi’iyyah  atau  jumhur
mutakallaimin selain kalangan mazhab
Hanafi terbagi kepada dua macam, yaitu:
manthug dan mafhum. Sementara itu, al-
Amidi mengemukakan versi lain lagi, yaitu:
dalalah manzhum dan dalalah ghairu
manzhum.

Dilalatul Manthug
Pengertian Manthug: Manthuqg berasal

dari bahasa Arab sebagai konjugasi dari kata
natahaga yang berarti berkata atau berbicara,
Manthuqg berarti sesuatu yang dikatakan atau
dibicarakan.
Manhtug menurut istilah ulama ushul figh
ialah: suatu makna yang ditunjuk langsung oleh
lafazh yang diucapkan oleh si pengucapannya.
Manthug ini terbagi dua, yaitu: manthuq yang
tidak memiliki kemungkinan untuk
ditakwilkan, yang disebut nash, dan manthuq
yang memiliki kemungkinan untuk
ditakwilkan, atau mengandung makna yang
marjuh (lemah) disamping makna yang rajih
(lebih kuat) yang disebut zhahir.

Dilalatul Mafhum

Mahfum berasal dari kata fahima yang
berarti: mengerti dan paham. Mahfum berarti:
sesuatu yang dimengerti dan dipahami.
Mahfum menurut istilah ushul figh ialah:
makna yang tidak langsung ditunjuki oleh
lafazh yang diucapkan. Dengan kata lain.
Mahfum ialah: dalalah lafazh terhadap hukum
sesuatu yang tidak disebutkan dalam
kalimatnya, akan tetapi dalalah itu dipahami
darinya.

Mafhum Muwafagah yaitu: dalalah lafazh
terhadap tetapnya hukum sesuatu yang
disebutkan dalam lafazh itu, karena lafazh
bagi sesuatu yang tidak disebutkan dalam
lafazh itu, karena kesamaan ‘illat hukum
yang dipahami secara kebahasan. Disebut
muwafagah, karena makna dan dalalah
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hukum yang dipahami untuk kasus lain
sejalan dan sesuai dengan apa yang
dinyatakan secara eksplisit dalam nash,
Dalam mazhab Hanafi mafhum muwafagah
ini disebut dalalah al-nash, ia juga disebut
fahwa al-khithab.Misalnya, firman Allah
Swi.

/} - - w é~/f L2 -
27 e -~ ) P *

“Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya
perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka.”

Makna manthugnya ialah keharaman
mengucapkan perkataan “ah” dan
membentak ibu dan bapak. Kemudian
dari ayat itu dipahami bahwa memukul
mereka juga haram, bahkan lebih berat
keharamannya dibandingkan sekedar
berkata ‘“ah”. Misalnya lagi. Firman
Allah swit:

“Sesungguhnya  orang-orang yang
memakan harta anak yatim secara
zalim, Sebenarnya mereka itu menelan
api sepenuh perutnya.”

Makna  manthug ayat  tersebut
menunjukan keharaman memakan harta
anak yatim secara zalim. Dari ayat itu
juga dipahami, bahwa memusnahkan
harta anak yatim juga haram hukumnya.
Keharaman ini sama dengan keharaman
memakannya secara zalim.

Mafhum Mukhalafah, yaitu: Menetapkan
kebalikan hukum vyang terdapat pada
manthuq bagi sesuatu yang tidak disebutkan
dalam lafazh itu. Penetapan kebalikan itu
disebabkan tidak adanya batasan (qgayad)
yang membatasi manthug pada sesuatu
yang tidak disebutkan itu. Penyebutan
mukhalafah disebabkan bahwa makna atau
bertentangan dengan hukum dan makna
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yang terdapat pada lafazh yang diucapkan.

Mahfum ini disebut juga dalil al-khithab.

Kedua: Istinbathul al Tharigoh al

Maknawiyah
Qiyas
Qiyas menurut bahasa Arab berarti
menyamakan, membandingkan atau
mengukur, seperti menyamakan si A
dengan si B, karena kedua orang itu
mempunyai tinggi yang sama, bentuk
tubuh yang sama, wajah yang sama, dan
sebagainya.  Qiyas juga  berarti
mengukur, seperti mengukur tanah
dengan meter atau alat pengukur yang
lain. Demikian pula membandingkan
sesuatu dengan yang lain dengan
mencari persamaan-persamaannya.
Dengan demikian, qiyas diartikan
mengukurkan sesuatu atas yang lain
agar diketahui persamaan antara
keduanya.*
Sedangkan secara istilah, Saifuddin Al-
Amidi mendefinisikan bahwa qiyas
adalah:
& da¥ls g dl el Y e B Le
Ja¥) aSa (e dasiivual) Alal)

“Mempersamakan illat yang ada pada
furu’ dengan illat yang ada pada asal
yang diistinbatkan dari hukum asa/.”°

Secara etimologi, istihsdn berarti “menyatakan
dan meyakini baiknya sesuatu.” Tidak terdapat
perbedaan pendapat ulama ushdl figh dalam
mempergunakan  lafal  istihsdn  dalam
pengertian etimologi.® Karena lafal yang seakar
dengan istihsdn banyak dijumpai dalam Al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw. misalnya,
dalam surat al-Zumar (39:18), Allah
berfirman:

* Lihat Ibnu Mandzur, Lisanul Arab, (Beirut:
Dar al Fikr,1972), Bab Sin, Juz. 6, h. 354. Dalam Kitab-
kitab Ushul Figh, Qiyas menurut bahasa hampir sama
mengartikannya yaitu mengukur sesuatu dengan yang
lain (lihat Nasrun Harun,Ushul Figh 1, (Jakarta:
L0go0s.1996), cet. 1, h. 62.

> Saif al din Al Amidi, Al Ihkam Fi Ushul al
Ahkam, (Beirut: Dar al Fikr,1996), Jilid 3, h. 2.

® Lihat al-Sarakshi, Ushul al-Sarakhshi, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1993), Jilid 11, h. 200, dan
Saifuddin al-Amidi, op. cit., Jilid 111, hal. 126.
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“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti
apa yang paling baik di antara mereka, itulah
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk
dan mereka itulah orang-orang yang
mempunyai akal.”
Kemudian dalam sebuah riwayat dari ‘Abdullah
ibn Mas’ud Rasulullah Saw. bersabda:
w&aﬂ\h&:;@@auw\oi)\ﬁ
“Sesuatu yang dipandang baik oleh
umat Islam, maka di sisi Allah itu juga
baik.” (H.R. Ahmad ibn Hanbal).
Di samping itu, para mujtahid juga sering
menggunakan istihsdn dalam  pengertian
etimologi ini, seperti ucapan Imam A§-Safi’i:’

A=l =

.-

"Saya menganggap baik dalam persoalan
hadiah (harta setelah terjadi talak sebesar 30
dirham)”.

Kalimat saya menganggap baik memberikan
hak suf’ah bagi As-Safi’i sampai tiga hari. Oleh
sebab itu, letak perbedaan pendapat sebenarnya
dalam rumusan dan hakikat istihsan.

Secara terminologi Imam al- Bazdawi (400-482
H/ 1010-1079 M), ahli Ushdl Figh Hanafi),?
mendefinisikan istihsan dengan:

Ao sl Jdl Al aa (i ) s (il (e Jsan)
“Berpaling dari giyas yang lebih kuat ke giyas
yang tersembunyi (illat) berdasarkan dalil
yang lebih kuat.”
Analisis Istinbathul ahkam atau Istidlal
dalam fatwa

Adapun istidlal yang digunakan oleh Fatwa
MUI no. 31 tahun 2020 ini adalah

Pertama Al Quran yaitu:

Firman Allah SWT:

" Al-Banani, Syarh al-Mahalli ‘ala Jam’l al-
Jawami, op. cit., Jilid 1I, h. 288, dan al-Syarakhsi, loc.
cit.

& Al-Sarakhsi, loc. cit.
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Artinya:  Hai orang-orang yang beriman,
apabila diseru untuk menunaikan shalat pada
hari Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui”. (QS. alJumu’ah [62]: 9)

u.\aS)j\ U}.SJ\}b}S)S\\}J\;Jb}LA\\)A.ﬁ\J

&y
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah
zakat, dan ruku’lah bersama orang-orang yang
ruku’.” (0S. al-Bagarah [2]: 43)

wuaem }LA\;J@J ““\.ae.g_\a;us \a\j
| AL, \q\.s ;.g_\ah\ \JA;LA} ek a@_m
el LSP\ Q‘WU=- iy 2055 G 150,80
a&)h \}q;L\SJ Slaxs )LA.\SS )LA.I
u“— ujk’-' )3 ‘5)95 u—*ﬂ‘ 35 e@—BLM‘J
DJAJ 4_‘3.4 eS.\L:: UJL"“"S ?S.\J_LA\} es.\alm\
J‘)Lﬂwdd‘e&ulsu‘e&hchéyj
5335 es-\ﬂ“‘ il ol (=3

YooY h;g_Ab\qsuq)sSﬂqs\An\u\eSJh
Artinya: "Dan apabila kamu berada di
tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
kamu hendak mendirikan  shalat
bersamasama mereka, maka hendaklah
segolongan dari mereka berdiri (shalat)
besertamu dan menyandang senjata,
kemudian apabila mereka (yang shalat

besertamu) sujud (telah
menyempurnakan satu raka’at), maka
hendaklah  mereka  pindah  dari

belakangmu (untuk menghadapi musuh)
dan hendaklah datang golongan yang
kedua yang belum shalat, lalu shalatlah
mereka bersamamu dan hendaklah
mereka bersiap siaga dan menyandang
senjata. Orang-orang kafir ingin supaya
kamu lengah terhadap senjatamu dan
harta bendamu, lalu mereka menyerbu
kamu sekaligus. Dan tidak ada dosa
atasmu meletakkan senjata-senjatamu,
jika kamu mendapat sesuatu kesusahan
karena hujan atau karena kamu memang
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sakit; dan  siap-siagalah  kamu.
Sesungguhnya Allah telah menyediakan
azab yang menghinakan bagi orang-
orang kafir itu.” (QS. al-Nisaa’ [4]:
102)

(ﬂ‘dﬁj\}wb SJ 538 13 1851 ol \11"
VY (5 2
“Hai orang-orang yang beriman,
ruku’lah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah
kebajikan, supaya kamu mendapat
kemenangan (0S. al: Hajj [22]: 77)
Bl eS.mLa \st ‘)(j All\ d%.u.u uﬁ ‘jﬁﬁ-ﬁ‘j
Dan Janganlah kamu Jatuhkan (diri
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan
tangan sendiri, dan berbuat baiklah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik.” (QS. al-
Bagarah [2]: 195)

)L;d\es.m}‘y}fd\e& ‘J-u-’
Allah menghendaki kemudahan bagimu,
dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu...... (OS. al-Bagarah [2]: 185)

T n nll B 2 e e
dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan ... (OS.

al-Hajj [22]: 78)

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu ... . (QS. al-Taghabun [64]:

16) 2.

Kedua: Hadis Rasulullah SAW, antara lain: :

MXGAM\GS.AAM\J)“)UC cJLAu.\uu\

‘)5155 Leils 150 )85 355)9*4 sy " 6 ol

d;m uU:u.mS\ Lg)‘)( ‘5_\\ ol 6...»3.\ Lgﬂ\js d\.\c‘ﬂ_\
(2512 5 ol 5)) Cads]) & Calall dh Cra

(Dari Anas bin Malik ra. dari Rasulullah Saw.
bersabda: “Lekatkanlah/rapatkanlah barisan
kalian dan saling berdekatlah dan tempelkan
pundak-pundak kamu. Demi Dzat yang jiwaku
berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya
aku melihat syetan memasuki di antara sela-
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sela saf seperti Hadzaf (anak kambing
hitam.jenis kambing yang berada di daerah
Yaman ) ”(HR. Abu Dawud)

A o ) Jguy JB JB &) e s e

;M‘X\UA_\;\U@_L“?JM&_DL:.\ salu g adle

@ Gy el B el G LA.\S

o oo day Wiy seb 5 s ()Y
(Lﬁ_)l;'d‘ o\j_)) dméﬁ’&M‘ 435_).3\

Dari Jabir bin Abdullah ra. berkata:
Rasulullah Saw. bersabda: ‘“Saya dikaruniai
(oleh Allah) lima hal, yang belum pernah
dikaruniakan kepada selain saya. Saya
ditolong (dalam peperangan,sehingga)
perasaaan musuh (dalam peperangan) menjadi
gentar (menghadapi saya) dalam masa
peperangan yang memakan waktu sekitar
sebulan, bumi dijadikan sebagai tempat shalat
dan suci bagi saya dan karenanya, siapa saja
dari umatku yang mendapatkan waktu shalat,
maka hendaklah dia shalat (di bumi mana saja
dia berada), ... “. (HR. Bukhari)

e ) e - ol U8 06 e o oo
e tpbel A o sad o @l - (&
ol — (4l e o JUL5) ) — dend
Sl s Yy el T oS
(Al ol 5 5) el 5

Dari Ibnu Abbas ra. berkata: Nabi Saw.
bersabda: “Aku diperintahkan untuk sujud di
atas tujuh anggota badan; kening (lalu beliau
menunjuk juga pada hidungnya), kedua tangan,
kedua lutut, dan kedua kaki, dan kami tidak
(boleh) menahan pakaian dan rambut”. (HR.
Bukhari)

&) L;mal\\ d}.u:‘)c_;@_\ d&a}‘)ﬁ L.f" oe
o\jJ)DM\chUd;)j\GkuuiAuj@Q
(4ale 2l
Dari Abu Hurairah ra. berkata: “Rasulullah
Saw. melarang orang laki-laki untuk menutup
mulutnya saat shalat”. (HR. Ibnu Majah)

ém&\dy)@umau\u_mJo}ﬁ@\
ujb’“lﬁm?s.u@_\ud)ﬂeluj‘\_ﬂcdﬂ‘
u,au.ml\dh)\\.mb eu.l:u\um\ylam?&f\
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Abu Hurairah ra. mendengar Rasulullah Saw.
bersabda: “Apa saja yang aku larang kamu
melakukannya, hendaklah kamu jauhi, dan apa
saja yang aku perintahkan kepadamu, maka
lakukanlah ~ menurut  kemampuan kamu.
Sesungguhnya kehancuran umat-umat sebelum
kamu adalah karena mereka banyak bertanya
dan tidak patuh dengan nabi-nabi mereka.”
(HR. Muslim)

rJU alu s e &) Lo Al J sy O e 0 2
O e WS aiad ) i o mg day e dl )

e S5
Dari Ibnu Umar ra. sesungguhnya Rasulullah
Saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah suka
untuk dikerjakan rukhsah-Nya, demikian juga
Allah suka untuk dikerjakan perintah-Nya
(azimah).” (HR. al-Baihaqi)

O oS WS dad ) (5 Ol ang Al o)z alag
(.AA;\ a\;))d,p.a\.:m‘f"jﬁ

Dari Ibnu Umar ra. Rasulullah Saw. bersabda:
“Sesungguhnya Allah suka untuk dilakukan
rukhsah-Nya, sebagaimana Allah membenci
apabila maksiat dilakukan.” (HR. Ahmad)

2 ) Gl g dlile G e dm ol (e
(6 s e ) hom ) Sy o ¢ 4
Gadls Gl el ) ) Vs H e Y

(S
Dari Abl Sa’id Sa’d bin Malik bin Sinan al-
Khudri Radhyallahu anhu, RasGlullah Saw.
bersabda, “Tidak boleh ada bahaya dan tidak
boleh membahayakan orang lain”. (HR. al-
Daraquthni, alBaihagi, al-Hakim)

Ketiga: Atsar sahabat

8yl Jal ) ) sellaal Gl (JWE sl e
JS1 B €0 priay a8 V) ) agan Y
G JB pgie dlld (5 5a0 o 4§ rang e o 58

(Plaiall 3150 xe Caiiaa) S aaall
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Dari Ibnu Juraij: aku berkata kepada 'Atha:
tidakkah kau lihat penduduk Bashrah? masjid
besar di sana tak mampu lagi menampung
mereka! lalu apa yg musti mereka perbuat?.
'‘Atha menjawab: baiknya setiap penduduk
daerah mempunyai masjid sendiri untuk
mereka berkumpul didalamnya, maka hal
tersebut sudah mencukupi (untuk didirikannya
shalat Jum'at). Lalu mereka mengingkari fatwa
‘Atha, dan tetap memilih mendirikan shalat di
masjid besar tersebut."

Keempat: Qaidah Fighiyyah
“ J ol
Kemudharatan harus dihilangkan”
il Gl e adie auliall ¢y
“Menolak mafsadah didahulukan
dari pada mecari kemaslahatan

Kesulitan membawa kepada
kemudahan”

S )l ady ) ucall
Kemudharatan  sedapat mungkin
harus dihindarkan”

L) a8 ) 33 5 puall
Kemudlaratan dibatasi sesuai
kadarnya”.

(laa gl 13) 5 qusl (3l 131 5!
“Sesuatu  ketika  sulit, menjadi
longgar, dan ketika longgar, menjadi
sulit”
daliadl da e dae Il e ala¥) ol
Kebijakan  pemimpin  [pemegang
otoritas] terhadap rakyat harus
mengikuti kemaslahatan®.
A myaSdd;nYh
Apa vyang tidak dapat diperoleh
seluruhnya tidak boleh ditinggal
seluruhnya

Kelima: Pendapat para ahli fikih
Pendapat fugaha terkait dengan saf
dalam shalat jamaah, antara lain:
Pendapat al-Ramli dalam kitab Nihayah
al-Muhtaj Ila Syarh al-Minhaj (2/192):

Ja) Gy 40 S8 Lee Lol Al Ja g
dala) Lo aladl J8 Coua il 13 43) juanll
s adza ga Ja delaall Ayl 4l Jiass Al
delaall dliad a3ed Y b lald oY

BESSUEEPP¥
Syihab al-Ramli pernah ditanya tentang
fatwa sebagian ulama tentang kuat atau
tidaknya pendapat bahwa jika seorang
jamaah yang membuat saf baru sebelum
sempurnanya saf di depannya maka dia
tidak mendapatkan keutamaan shalat
berjamaah. Beliau berpendapat bahwa
seorang jamaah tersebut tidak kehilangan
keutamaan shalat berjamaah karena
membuat saf baru tersebut.

Pendapat al-Ramli dalam kitab Nihayah
al-Muhtaj lla Syarh al-Minhaj (2/196-
197):

(e ca o b asaall Gl s Sy
i oMadl aae diday aie gl ands
Sl YU Aleldl 3Ly 3hall e o yal

b Y e A sy (B s Ly

Dan hukumnya makruh bagi makmum
yang berdiri sendiri, tetapi tidak sampai
membatalkan shalat jamaah karena Rasul
Saw. tidak memerintahkannya untuk
mengulangi shalat. Adapun perintah
Rasul Saw. untuk mengulani shalat (pada
riwayat yang lain) adalah dipahami
sebagai sesuatu yang disunnahkan.
Sball ol (e giiall 4 gus (0
i Ay Cuall oo WS
e Al G WY gla el
P padsien O (5o (i 4l
oxlds Al aw e aa AL OIS ¢
oS Al alyall anidlly all ¢ <

yuadil) dal
Sesungguhnya meluruskan saf adalah
termasuk kesempurnaan shalat

berjamaah sebagaimana tersebut dalam
hadis. Hal ini berbeda jika barisan tidak
teratur, maka imam disunnahkan untuk
tidak bertakbiratul ihram sebelum
meluruskan saf. Jika seseorang tidak
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merapatkan saf karena uzur seperti cuaca boleh lebih dari itu. Diriwayatkan dari
panas di masjidil haram, maka tidak Sayyidina Ali bahwa beliau pernah
makruh karena bukan niat meremehkan. keluar ke lapangan/gurun untuk shalat

ied, bersamaan ia mengangkat seseorang
Pendapat Ibnu Alan As-Shiddiqgi al- sahabat untuk menjadi imam di kawasan
Syafii dalam kitab Dalil al-Falihin kota dan hal tersebut disaksikan para
(6/573-574): sahabat. Lalu ketika hal ini saja boleh di

dalam shalat ied, maka boleh pula di
(JB A Jguy O dde A sy il e shalat jumat, karena keduanya sama-
ld Lin Y s ((,gaﬁm | 5 )) sama dilaksanakan satu tempat dalam
L u;i-* o (\.g_\.u ‘wa%) Jia Y da satu daerah dan karena secara umum

kesulitan hilang dengan didirikannnya

C1s PR ,
O L 8 g ) A0 e S O shalat di dua tempat. Adapun yang

ety ped o S llh o HiS) aAld lee oa diriwayatkan oleh muhammad berupa

0 3 o e o3 Y Cus delaall Al pemutlakan kebolehan di tiga tempat, itu
Lk dimaksudkan untuk keadaan hajat dan

Dari sahabat Anas ra., Rasulullah Saw. darurat.

bersabda:  “(Susunlah  saf  kalian) Pendapat Imam Ibnu ‘Abidin

Sehingga tidak ada celah dan |0nggar dalam kitab Radd al-Mukhtar ‘ala al-

(dekatkanlah antara keduanya) antara Durri al-Mukhtar (2/144):

dua saf kurang lebih berjarak tiga hasta. (sl Wlhae (35S aual gay 2al g pan (& (5255 9)

Jika sebuah saf berjarak lebih jauh dari s sl aale 5 Calall

itu dari saf sebelumnya, maka hal itu i

dlmakruh d‘?ln _IUPUt keutamaan Shalat Jum’at boleh dilaksanakan di

berjamaah sekira tidak ada uzur cuaca banyak tempat dalam satu daerah secara

panas atau sangat dingin misalnya. mutlak dalam madzhab Hanafi

. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kkitab
Pendapat Fugaha terkait dengan al-Majmu’ (4/586)

pelaksanaan Shalat Jum’at di beberapa

tempat, antara lain: - |
Pendapat Al-Kasani dalam kitab Bada’i ‘EJU';M, }S Y Qﬁj\ » - s
al-Shanaai fi Tartib al-Syarai’ (1/126): ome s Aalll sy NI L 5a
O ge A Jgad Axaall Of e Jy 13g8 gleisY)
DS 4l alaieY) agle 5 gl el b
&JQ‘)‘S‘@J’*‘ I el AN Yang shahih dalam madzhab Syafii
S i Wl pa) - e e gy 4l adalah bolehnya mengadakan shalat
& iy aall 4 Aball ) 2 A Jum’at pada dua lokasi atau lebih
e prana by Ul ddaiay padll tergantung hajah dan tingkat kesulitan.
1 Sl Wy agie Al o) Al _ _
o LagsY Al 53U 8 1388 aiall 330 Pendapat al-Murawadi dalam kitab al-

.. Insaf fi Ma’rifat alRajih min al-Khilaf (2/400
gl ¥ s pmadh Lepaliaial J (2/400)

M Llle (pram gar plall 358 e aday, 13 a5 qm e (ga S) b Lgialdl gny Y
(e daaa oo 550 Lay @l e ST sy Claa¥l ade 5 cadall 1345 dals (K Al
oo dsmne gl B6 A& BB Candall b g ymall s 34 -cHll L JU

85 palls dalal) g sa Jika tidak ada hajah, maka tidak boleh
Berdasarkan dzahir riwayat dan pendapat melaksanakan shalat jum’at lebih dari
yg dipegang dalam madzhab Hanafi satu lokasi. Ini adalah pendapat
bahwasahnya boleh dilaksanakan shalat madzhab Hanbali.

Jum’at di dua tempat saja dan tidak



Pendapat Muhammad Syamsul
Haq Abadi dalam kitab ’Aun al-Ma’bud
Syarhu Sunan Abi Dawud, Bairut-Dar
al-Kutub al- ‘Ilmiyyah, Cet ke-2, 1415
H, juz, I, h. 281

ooy aBLa 5 ddgin ol B 5 4 V) o5 o)
B sl pe all clalall

"Sebagian ulama mempersyaratkan
masjid sebagai tempat pelaksanaan
shalat Jum’at. Sebab, menurut mereka
shalat Jumat tidak ada kecuali di masjid.
Sedangkan  menurut  Imam  Abu
Hanifah, Imam Syafi'i dan mayoritas
ulama bahwa masjid bukan syarat bagi
pelakasanaan shalat Jumat. Dan ini
adalah pendapat yang kuat."

Penjelasan al-Nawawi dalam kitab al-

Majmu’ (4/558):

clalal)l JS) JE a0y Dd Y g S jal-daaaldl
Menurut madzhab Syafii bahwa orang
yang ruku’nya imam pada rakaat kedua
maka dia shalat Jum’atnya sah dan jika
tidak maka shalatnya tidak sah. Ini
adalah pendapat jumhur ulama.

Pendapat Fugaha terkait dengan
anggota sujud dan larangan menutup
mulut dan wajah saat shalat, antara lain:
Penjelasan Imam al Mawardi dalam

kitab al-Hawi al-Kabir (2/126):

Glatia 3 gandl i CaY)y Aguall Ll
g o a0 il 50 dgaally
Qi omy al 4ii) e aau ol ol
dpaadl Gad oms O Ay de Se
A NG PR 1) P PN (PR
| lae Lagile dnaw Al s o ag ol Laaaa)

Adapun masalah kening dan hidung,
sebenarnya kewajiban sujud itu terkait
dengan kening bukan pada hidung. Jika
seseorang sujud dengan keningnya
maka sah shalatnya dan sebaliknya, jika
sududnya dengan hidung maka tidak
sah shalatnya. Ikrimah dan lbnu Jubair
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berpendapat bahwa kewajiban sujud itu
terkait dengan kening dan hidung secara
bersama-sama, jika bersujud hanya
dengan salah satu keduanya maka tidak
sah shalatnya.

US G3laie 2 gand) pin i Aisin 5l ¢
g e o gl dad) e Lagia aal g
O adil e as o)y ol al adil e
dsmadl Ging) e (g il 5 o) Sl digan
O Bsoe Al Apall ae @V e
pan ¥ o 33a ¥ i JB ala g alde A
3l Jaa (e Juidl 5 " )Y e agi)
O S e Lae dgaadl g0 @) e
@M JE 4l _alug agle ) e il
oe iy dhiga (e diall ade
et Lagin aaadl Sh &l Wald " V)
ol jal 4dil (50 digs o aan o GlS

a\)';\c\ig__x;oja&\@cs.;u)&éhs

Imam Abu Hanifah berkata:
“Kewajiban sujud itu terkait dengan
salah satu dari kening dan hidung, maka
sah jika bersujud dengan salah satu dari
keduanya”. Ulama yang berpendapat
bahwa anggota badan dalam sujud itu
meliputi kening dan hidung berhujjah
kepada riwayat hadis yang artinya;
“tidak sah shalat seseorang yang tidak
menempelkan hidungnya pada tempat
sujud”. Ulama yang berpendapat bahwa
anggota badan saat bersujud itu cukup
dengan menempelkan hidung ke tempat
sujud tanpa kening berhujjah pada
riwayat hadis yang artinya; “tempelkan
keningmu dan hidungmu pada tempat
sujud saat bersujud”. Jika tidak
memungkinkan untuk mengumpulkan
dua hadis tersebut, maka dianggap sah
shalatnya dengan menempelkan salah
satu dari kedua anggota tubuh tersebut.

O O Qe e ALl Al Llla g
el dB e Gl e A oo el
A . s o U PN
5 4xdial Gl plaly 4S5 4y o 4k
de g llly wdll GSy o) ed s Aigan
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Dalil madzhb Syafii adalah hadis
riwayat al-Syafii dari Sufyan dari Ibnu
Thawus dari ayahnya dari Ibnu Abbas
berkata: “Rasulullah Saw.
diperintahkan untuk sujud di atas
kedua tangan, kedua lututnya dan
ujung jari-jari kakinya, dan dahi dan
dilarang untuk menahan rambut dan
pakaiannya. Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa masalah terkait
kening dan hidung itu seperti anggota
tubuh saat bersujud yang lainnya yang
semua harus menempel pada tempat
sujud.

Pendapat al-Nawawi dalam al-Majmu’

(3/197) :

menutup
sebagaimana riwayat dari Abu Hurairah
ra. bahwa “Rasulullah Saw. melarang
orang laki-laki untuk menutup mulutnya
saat shalat”. Sedangkan perempuan
dimakruhkan untuk memakai cadar saat
shalat karena wajah perempuan tidak
termasuk aurat saat shalat.

Penjelasan Manshur al-Bahuty dalam
kitab Kasysyaf alQanna’ (1/268)

S Wl ailie a5 da )l Jdeay O 5 Sog
&) d}uu O ade &) == [ BTSY-) }3\
daoll (i o)) (& Malus e A L
b i o) 8 el 6 Ko Bl L8 bl
5 ysm e 3al) e da gl o Y BSlall

dallS ¢

Orang laki-laki dimakruhkan untuk
mulutnya saat shalat

oo B ) Lt o) (b0%0)
e O e Ismanl b aie Gl JB (Aals
AloaY g Bolall 3 lega 5 RISS () Byl
el 3dlbe day aasll e OV
- il et g il ary g V)5 dgaally
IS 04 aie da )l caluy e A

Za) S ilal ) smadalal
Dalam keadaan tanpa hajah (perempuan
dimakruhkan untuk memakai cadar saat
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shalat), lbnu Abdi al-Bar berkata:
“Ulama bersepakat bahwa perempuan
harus membuka wajahnya saat shalat
dan ihram, karena menutup wajah
menghalangi dahi dan hidung untuk
menyentuh tempat sujud”. Dan ulama
juga bersepakat bahwa laki-laki tidak
boleh menutup mulut saat shalat karena
adanya riwayat hadis yang melarang
laki-laki menutup mulut saat shalat. Jika
karena ada hajah seperti hadirnya orang
yang bukan muhrim maka tidak
dimakruhkan.

Dari pemaparan istidlal fatwa
MUI di atas maka dapat penulis katakan
bahwa istidlal atau istinbathul ahkam
MUI terkait dengan fatwa Covid 19
adalah sebagai berikut:
Pertama Ayat al Al Quran surah al
Jumu’ah ayat 9, al Baqarah ayat 43, an
nisa 102, al Hajj ayat 77, al Bagarah
ayat 195 dan 185, al haj ayat 78, at
Thagabun 16, ayat -ayat di atas
kebanyakan terkait dengan kewajiban
shalat Jum’at dan wajibnya Shalat serta
adanya rukhsah dan keringanan dalam
Islam, serta menjelaskan bahwa Allah
Swt menghendaki kemudahan dalam
melaksanakan beribadah bukan
menyulitkan atau memberatkan dalam
menjalankan ibadah bagi mukallaf.
Kedua Hadis, yakni hadis Riwayat Abu
dawud, hadis Riwayat Bukhari, Riwayat
Ibnu Majah, Riwayat Muslim, Riwayat
Baihaqi, Riwayat Ahmad, Riwayat ad
Daruquthni, al baihagi dan al hakim,
ketiga: Atsar Sahabat yakni bersumber
dari Riwayat musonnaf Abdurrazaq as
shon’ani
Keempat: Qaidah Fighiyah yakni ada
enam kaidah fighiyah yang intinya
terkait adanya keringanan dalam
beribadah selagi ada hajat atau ada
kebutuhan atau kedharuratan
Keenam: Pendapat para ulama. Yakni
ar Ramli dari madzhab Syafei, lbnu
Alan Ash Shiddigi al Syafei, dari
madzhab Syafei, al Kasani dari
madzhab Hanafi, Syaikh lbnu Abidin



dari madzhab Hanafi, Imam Nawawi
dari madzhab Syafei, Syaikh al
Murawad, Syaikh Muhammad Syamsul
Hag Abadi, Imam Nawawi dari
madzhab Syafei, imam al Mawardi dari
madzhab Syafei, Imam Nawawi dari
madzhab Syafei, Syaikh Manshur al
Bahuty

Dari urutan di atas sebenarnya dapat
dikatakan bahwa fatwa tersebut sudah
memenuhi  syarat dalam beristidlal
sesuai dengan pendapat jumhur ulama.

. KESIMPULAN

Istidlal atau Istinbathul ahkam
yang dilakukan MUI dalam mengeluarkan
fatwa no. 31 tahun 2020 adalah: dapat
dikatakan bahwa istidlal MUI terkait
dengan fatwa Covid 19 adalah sebagai
berikut: Pertama Ayat al Al Quran
surah al Jumu’ah ayat 9, al Baqarah
ayat 43, an nisa 102, al Hajj ayat 77, al
Bagarah ayat 195 dan 185, al haj ayat
78, at Thagabun 16, ayat -ayat di atas
kebanyakan terkait dengan kewajiban
shalat Jum’at dan wajibnya Shalat serta
adanya rukhsah dan keringanan dalam
Islam, serta menjelaskan bahwa Allah
Swt menghendaki kemudahan dalam
melaksanakan beribadah bukan
menyulitkan atau memberatkan dalam
menjalankan ibadah bagi
mukallaf.Kedua Hadis, yakni hadis
Riwayat Abu dawud, hadis Riwayat
Bukhari, Riwayat Ibnu Majah, Riwayat
Muslim, Riwayat Baihagi, Riwayat
Ahmad, Riwayat ad Daruquthni, al
baihagi dan al hakim, ketiga: Atsar
Sahabat yakni bersumber dari Riwayat
musonnaf Abdurrazaq as
shon’aniKeempat: Qaidah Fighiyah
yakni ada enam kaidah fighiyah yang
intinya terkait adanya keringanan dalam
beribadah selagi ada hajat atau ada
kebutuhan atau kedharuratan Keenam:
Pendapat para ulama. Yakni ar Ramli
dari madzhab Syafei, lbnu Alan Ash
Shiddigi al Syafei, dari madzhab Syafei,
al Kasani dari madzhab Hanafi, Syaikh
Ibnu Abidin dari madzhab Hanafi,
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Imam Nawawi dari madzhab Syafei,
Syaikh al Murawad, Syaikh
Muhammad Syamsul Hag Abadi, Imam
Nawawi dari madzhab Syafei, imam al
Mawardi dari madzhab Syafei, Imam
Nawawi dari madzhab Syafei, Syaikh
Manshur al Bahuty. Dari urutan di atas
sebenarnya dapat dikatakan bahwa
fatwa tersebut sudah memenuhi syarat
dalam  beristidlal ~ sesuai  dengan
pendapat jumhur ulama.
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